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ABSTRAK
     Penelitian ini adalah untuk mengetahui atribut-atribut destinasi wisata apa saja yang berperan dominan dalam menarik wisatawan. Penelitian ini juga mengukur kepuasaan wisatawan terhadap atribut wisata di Raja Ampat. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 80 responden dimana mereka adalah wisatawan mancanegara maupun domestik yang sedang berwisata di raja Ampat. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif means score, analisa regresi, uji F, dan uji normalitas.

Dari hasil penelitian terdapat 6 atribut yang dianggap penting oleh wisatawan, namun ada 4 yang paling dominan dalam menarik wisatawan ke Raja Ampat. 

.
Kata kunci: Atribut Destinasi Wisata, Kepuasan Wisatawan, Raja Ampat
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the attributes of tourism destination which play a dominant role in attracting tourists. This study also measures the satisfaction of the tourists of tourism attributes in Raja Ampat. This research use 80 respondents to be the sample, they are domestic and foreign tourists who travells to Raja Ampat. Data analysis technique applied  are descriptive analysis statistic means score, regression analysis, F-test, and normality test.

Based on the result of this research, there are six attributes considered important by tourists, but there are 4 of the most dominant in attracting tourists to Raja Ampat.
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PENDAHULUAN
         Industri pariwisata merupakan industri yang tumbuh dan berkembang dengan cukup pesat di dunia khususnya di Indonesia. Banyaknya pilihan objek wisata membuat Indonesia menjadi destinasi yang banyak dikunjungi wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Menurut data Badan Pusat Statistik kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pada tahun 2012 melalui seluruh pintu masuk mencapai 8.044.462. Jumlah ini naik sebesar 5,16% dibandingkan kunjungan wisatawan mancanegara pada tahun 2011 yang berjumlah 7.649.731 wisatawan mancanegara. Jumlah wisatawan nusantara yang melakukan perjalanan di dalam negeri pada semester pertama 2012 naik 0,1 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Jumlah wisatawan nusantara pada enam bulan pertama 2012 mencapai 105,95 juta perjalanan sementara pada 2011 mencapai 105,85 juta perjalanan(bps.go.id., 2012,p.1).



Salah satu destinasi wisata yang mengalami peningkatan jumlah wisatawan adalah Raja Ampat. Berdasarkan catatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Raja Ampat, jumlah wisatawan domestik Raja Ampat terus meningkat, pada 2010 tercatat sebanyak 790 orang dan 2011 bertambah jumlahnya menjadi 1.489 orang. Sedangkan wisatawan mancanegara masih mendominasi kedatangan ke wilayah tersebut dengan jumlah pada 2011 sebanyak 6.178 orang.

         Kabupaten Raja Ampat, yang memiliki lebih dari 610 pulau dan empat gugusan pulau besar yakni Pulau Waigeo, Pulau Misool, Pulau Salawati dan Pulau Batanta itu terdiri atas 17 distrik, sangat potensial untuk tujuan utama para penyelam (diver) dan juga pencinta bawah laut. Diibaratkan Raja Ampat adalah "surga" bagi para penyelam. Menurut Bupati Raja Ampat, Marcus Wanma MSi., yang dikutip dari travel.kompas.com(2010) meski belum sebanyak diver yang berkunjung ke kawasan wisata bahari daerah lainnya, Raja Ampat sudah banyak dikunjungi diver-diver dari luar negeri seperti Amerika Serikat , Australia, Eropa dan juga Asia.



Raja Ampat merupakan surga tropis dunia yang menawarkan keindahan alam. Raja Ampat menawarkan daya tarik wisata yang lengkap yang mengedepankan pada aspek keanekaragaman hayati baik di dalam laut maupun di atas laut dengan pemandangan yang begitu memikat. Menurut informasi yang tercantum dalam gorajaampat.com (2012), wilayah ini memiliki keanekaragaman hayati yang terlengkap di dunia. Untuk wahana bawah air, wilayah ini memiliki 553 jenis koral yang merupakan yang terbanyak seantero jagad dengan presentase 70 persen dari yang ada di bumi. Selain itu, wilayah perairan Raja Ampat juga memiliki 1432 jenis ikan, 699 moluska, 16 jenis ikan mamalia serta satu jenis dugong. Pecinta wisata bawah laut dari seluruh dunia datang ke Raja Ampat untuk menikmati pemandangan bawah laut terbaik di dunia yang mengagumkan. Keindahan yang alami, seolah benar-benar tidak tersentuh telah menjadi daya tarik utama di sini.
Melihat potensi yang besar dari Raja Ampat, tentunya merupakan hal penting untuk mengetahui kepuasan wisatawan akan terpenuhinya kebutuhan dan keinginan mereka selama berada di kawasan wisata Raja Ampat. Lovelock, Paterson, dan Walker (2001) menjelaskan bahwa kepuasan sebagai sebuah evaluasi setelah pembelian oleh pelanggan mengenai pengalaman (proses serta hasil) dari pelayanan secara menyeluruh yang diterimanya. Apabila tercapai kepuasan konsumen, maka akan timbul pembelian ulang dan kesetiaan. Perlu diingat bahwa konsumen yang dimaksud disini adalah wisatawan. Kepuasan wisatawan yang cenderung baik ini akan menghasilkan word of mouth yang dapat mempengaruhi wisatawan lain. Kepuasan ini dapat mempengaruhi keinginan konsumen untuk berkunjung kembali ke Raja Ampat.

         Kepuasan terpenuhi karena adanya atribut-atribut yang melekat pada obyek. Atribut dapat berupa dimensi jasa atau apa saja yang dipertimbangkan dalam keputusan untuk membeli produk wisata tersebut. (Darmaningsih, 2006). Kozak dan Rimington (2000) dikutip dalam jurnal berjudul Satisfaction and Dissatisfacton with Destinations Attributes; Influence on Overall Satisfaction and the Intention to Return mengemukakan bahwa menentukan atribut dominan destinasi wisata sangat penting untuk mengukur tingkat kepuasan keseluruhan wisatawan.

Telah dilakukan beberapa penelitian untuk mengukur kepuasan wisatawan yang dihubungkan dengan pentingnya atribut destinasi dan motivasi wisatawan seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Meng, Tepanon, dan Uysal dalam jurnal mereka yang berjudul Measuring Tourist Satisfaction by Attribute and Motivation: The Case of Nature-Based Resort (2006, p. 42). Disebutkan bahwa atribut destinasi wisata memiliki peran penting dalam evaluasi wisatawan atas daya tarik, image, dan kepuasan terhadap destinasi wisata tertentu. Dalam  penelitian ini ditemukan bahwa keramahan/ kualitas jasa dan performa penginapan adalah faktor signifikan dalam memutuskan kepuasan secara menyeluruh, sementara makanan dan lokasi adalah faktor signifikan dalam evaluasi kepuasan.


Sedangkan Lichen Zhou dalam penelitiannya tahun 2005 mengenai atribut destinasi wisata yang dapat menarik wisatawan mancanegara untuk berwisata di Cape Town menyebutkan ada 10 atribut destinasi wisata yang penting yakni landscape, culture and history, entertainment, services, accessibility, local people’s attitude toward visitors, safety, relaxation, climate, and price.

Kedua penelitian ini sama-sama menyimpulkan bahwa pentingnya atribut dan pelaksanaannya berkaitan dalam mempengaruhi kepuasan wisatawan terhadap destinasi wisata. Namun hasil yang diperoleh dari kedua penelitian diatas menunjukkan bahwa atribut yang berperan penting berbeda.  Penulis yakin bahwa setiap destinasi wisata memiliki karakteristik yang berbeda, demikian halnya dengan Raja Ampat.

Hingga saat ini belum ada studi terkait untuk mengukur atribut yang dominan pada destinasi wisata Raja Ampat dan kepuasaan wisatawan atas atribut Raja Ampat, yang nantinya dapat menjadi tolak ukur pengembangan dan penyusunan strategi pemasaran kawasan tersebut. Oleh karena itu, penulis ingin menganalisa kepuasan wisatawan terhadap atribut destinasi wisata Raja Ampat, yang pada akhirnya dapat mendukung pengembangan Raja Ampat sebagai salah satu destinasi favorit di Indonesia.
         Oleh sebab itu penulis ingin mengetahui:
1. Bagaimana kepuasan wisatawan terhadap atribut wisata yang ada di Raja Ampat?

2. Atribut destinasi wisata apa saja yang berperan dominan dalam menarik wisatawan untuk berwisata di Raja Ampat?
3. Apakah semua atribut yang berperan dominan berpengaruh signifikan terhadap Overall Satisfaction?
LANDASAN TEORI
Wisatawan

Menurut Musanef (1996) ada dua jenis wisatawan yaitu:
a. Wisatawan mancanegara

Rekomendasi PATA (Pacific Area Travel Assosiation) mengatakan bahwa wisatawan adalah orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan dalam jangka waktu minimal 24 jam dan maksimal 3 bulan ke suatu negeri yang bukan negeri di mana ia tinggal, atau wisatawan adalah setiap orang yang mengunjungi suatu negara, dengan tujuan untuk tidak menetap atau bekerja tetap, dan membelanjakan uangnya tersebut dengan uang yang diperoleh di tempat lain (Musanef, 1996).

b. Wisatawan nusantara

Wisatawan nusantara adalah seorang penduduk yang melakukan perjalanan ke tempat selain di mana ia tinggal menetap. Perjalanan dimaksud dilakukan dalam ruang lingkup antar daerah di Indonesia di mana yang bersangkutan masa tinggal dengan lama perjalanan minimal 24 jam dengan tujuan tidak untuk memperoleh upah atau nafkah.
Jenis-jenis Pariwisata
         Pariwisata merupakan suatu rangkaian kegiatan yang cukup luas untuk dijabarkan, karena pariwisata memiliki begitu banyak jenis dan karakteristik, oleh sebab itu para ahli yang telah membagi dan mengelompokkan jenis-jenis wisata ini sesuai dengan karakteristik wisata tersebut, Swarbrook (1999) membagi jenis-jenis wisata menjadi:

· VFR (Visiting Friends and Relatives)

Pada dasarnya adalah keinginan untuk bertemu dengan keluarga atau relasi yang berlainan tempat sehingga pengunjung mendapatkan nuansa (pemandangan) baru dan hal ini dikelompokkan sebagai sebuah wisata.

· Wisata Bisnis (Business Tourism)

Merupakan wisata yang ada kaitannya dengan kegiatan bisnis baik launching produk, convention centres, seminar, dan lainnya. Kegiatan ini termasuk sebuah wisata karena peserta atau pengunjung mendapatkan nuansa baru dari aktivitas yang dilakukan.

· Wisata Pilgrim (Religious Tourism)

Suatu kegiatan berwisata yang berhubungan dengan sejarah, agama, adat istiadat, dan kepercayaan wisatawan yang bertujuan atau niatan untuk memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman, dan banyak yang bertujuan untuk mencari berkah dan kekayaan.

· Wisata Kesehatan (Health Tourism)  

Perjalanan ke sebuah tempat dengan tujuan kesehatan. Kunjungan ini termasuk wisata karena peserta mendapatkan berbagai bentuk hiburan yang bisa dinikmati.

· Wisata Sosial (Social Tourism)

Wisata sosial adalah berbagai kegiatan yang banyak melibatkan orang-orang sehingga setiap orang mendapatkan kesenangan karena aktivitas yang dilakukan.

· Wisata pendidikan  (Educational Tourism)

Wisata pendidikan merupakan sebuah bentuk wisata yang digunakan untuk mencapai tujuan wisata yaitu memperoleh pendidikan secara formal. Bagi peserta, pendidikan yang berada di luar area tinggal dinilai sebagai sebuah wisata karena bisa mendapatkan pandangan-pandangan baru, gambaran baru mengenai sebuah fenomena.

· Wisata Budaya (Cultural Tourism)

Wisata Budaya adalah kegiatan wisata yang dilakukan untuk memperluas pandangan hidup dengan cara mempelajari keadaan, kebiasaan, adat istiadat, seni, cara hidup, dan budaya masyarakat yang dikunjungi.

· Wisata Alam (Scenic Tourism)

Sebuah wisata yang menampilkan pesona wisata dari alam. Wisata ini menunjukkan adanya daya tarik dari alam yang bisa memberikan nuansa atau panorama kehidupan dan lingkungan.

· Wisata Hedonistik (Hedonistic Tourism)

Kegiatan wisata yang dimotivasi dengan keinginan untuk kenikmatan sensual, yang dapat dirangkum dalam empat ‘S’s’ yaitu sea, sand, sun, sex. Semua kegiatan wisata yang dilakukan akan berhubungan dengan 4S tersebut.

· Wisata Aktivitas (Activity Tourism)

Wisata Aktivitas adalah sebuah kegiatan wisata yang dapat memberikan sebuah pengalaman dan pandangan baru mengenai sebuah obyek atau pemandangan.

· Wisata Minat Khusus (Special Interest Tourism)

Wisata minat khusus adalah suatu kegiatan wisata yang dimotivasi oleh keinginan untuk menikmati suatu minat yang ada disebuah lokasi atau untuk mengembangkan sebuah minat baru dalam sebuah lokasi.


Berdasarkan definisi jenis-jenis wisata diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa obyek wisata Raja Ampat yang menonjolkan keindahan bawah laut dan pemandangan yang indah dapat dgolongkan dalam karakteristik Wisata Alam (Scenic Tourism).
Atribut Destinasi Wisata
         Dann (1977) menegaskan bahwa ada hubungan yang jelas antara faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor pendorong adalah motivasi, keinginan, kebutuhan, dan persepsi mempengaruhi wisatawan, sedangkan faktor penarik adalah atribut destinasi. Atribut ini mungkin alam, sumber daya budaya, atau beberapa jenis kegiatan dan acara (Klenosky, 2002). Abdul Rashid dan Ismail (2008) menemukan bahwa atribut destinasi merupakan faktor penarik yang menarik wisatawan ke destinasi wisata. Kim et al. (2003) menegaskan bahwa melarikan diri dari rutinitas dan mencari ketenangan mempengaruhi motivasi wisatawan '(apakah akan pergi) dan atribut dari pengaruh tujuan pada keputusan mereka untuk memilih tujuan mereka (ke mana harus pergi). Dengan demikian, atribut destinasi (faktor penarik) berpengaruh terhadap keputusan diharapkan delegasi untuk melakukan perjalanan atau berpartisipasi dalam sebuah acara. Kepuasan terpenuhi karena adanya atribut-atribut yang melekat pada obyek. Atribut dapat berupa dimensi jasa atau apa saja yang dipertimbangkan dalam keputusan untuk membeli produk wisata tersebut. (Darmaningsih, 2006). Kozak dan Rimington (2000) mengemukakan bahwa menentukan atribut dominan destinasi wisata sangat penting untuk mengukur tingkat kepuasan keseluruhan wisatawan.
Dari penelitian yang telah ada sebelumnya, Lichen Zhou (2005) meyimpulkan beberapa atribut penting. Demikian juga dengan Meng, Tepanon, dan Uysal (2006) menyebutkan atribut yang sama dengan sebutan yang berbeda sehingga penulis merangkum atribut-atribut yang dianggap penting bagi wisatawan dimana penjelasan mengenai atribut tersebut penulis kutip dari penelitian Lichen Zhou yang berjudul Destination Attributes that Atttract International Tourists to Cape Town (2005, p. 24-33 ), yakni:

1. The beauty of scenery

Menurut Formica (2000), pemandangan alam dan lanskap yang menarik akan selalu menjadi atribut utama dalam memutuskan ketertarikan terhadap objek wisata.

2. Culture and History

Sebagian besar wisatawan tertarik dengan culture daerah lain, terlebih jika culture tersebut masih alami dan dibudidayakan. Hampir semua daerah tujuan wisata berlomba-lomba untuk menunjukkan cukture yang ada didalam daerah tujuan wisata tersebut kepada para wisatawan dan menarik mereka untuk datang (Richards, 2004).

3. Tranqulity and relaxation

Boorstin (1964) berpendapat bahwa alasan sebenarnya wisatwawan melakukan perjalanan adalah bahwa mereka berusaha untuk melarikan diri dari kenyataan sehari-hari mereka melalui konsumsi pengalaman baru dan tidak pernah ditemukan sebelumnya. Wisatawan merasa lelah dan kerepotan kehidupan sehari-hari mereka. Mereka bepergian untuk ketenangan, hiburan, dan relaksasi.

4. Friendly attitude of local people

Sikap orang lokal terhadap wisatawan yang datang merupakan faktor sosial yang utama yang dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan (Dwyer & Kim, 2003). Sikap masyarakat lokal terhadap wisatawan ditentukan oleh bagaimana mereka memandang industri pariwisata. Sebagian besar penduduk destinasi wisata tertentu mungkin menganggap pariwisata dengan cara yang positif karena potensi untuk penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan peningkatan infrastruktur masyarakat.

5. Pleasant weather and climate

Cuaca dan musim bisa dijadikan sebuah atraksi oleh sebuah destinasi wisata. Klenosky (2002) menemukan bahwa cuaca hangat muncul sebagai faktor pendorong yang signifikan, khususnya bagi wisatawan yang ingin melakukan suntan.

6. Accessibility

Aksess yang dimaksud disini adalah mudah tidaknya wisatawan dalam mencapai destinasi pilihan mereka. Akses dari sebuah destinasi wisat dipengaruhi oleh ekonomi, sosial, atau politik, contohnya penerbangan, visa atau ijin masuk, kapasitas airport, dan sebagainya (Crouch & Ritchie, 1999)

7. Safety

Dalam era globalisasi sekarang ini, kejahatan-kejahatan yang serius terus menerus timbul diseluruh dunia, dan ini bisa merusak image destinasi wisata dalam jangka waktu dekat (Christie & Crompon, 2001). Persepsi wisatawan terhadap keselamatan dan keamanan suatu destinasi wisata akan memberikan dampak yang penting terhadap image dar destinasi wisata tersebut.

8. Price

Dwyer & Kim (2003) membagi price menjadi dua kategori, yaiu pertama travel cost, dimana berhubungan dengan perjalanan dari dan sampai ke destinasi yang dituju. Yang kedua adalah ground cost dimana biaya yang dikeluarkan untuk semua barang-barang yang dibeli di tempat tujuan. Kedua kategori ini tersebut bisa mempengaruhi pengambilan keputusan dalam memilih destinasi wisata.

9. Services

Menyadari arti penting industri pariwisata (secara ekonomi), maka setiap negara berusaha memberikan layanan terbaik pada wisatawan (Kasali, 2004.

10. Sport and Outdoor Activities

Weed and Bull (2004) menggambarkan industri pariwisata dapat membantu mengembangkan olahraga lokal fasilitas atau memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menciptakan mereka mana yang tidak akan dinyatakan menjadi mungkin.
Daya Tarik Wisata
         Mayo dan Jarvis (1981) mendefinisikan destinasi sebagai daya tarik. Kemampuan ini dilengkapi dengan atribut spesifik destinasi wisata. Dengan demikian, sebuah destinasi pariwisata adalah kombinasi dari atribut tujuan, sebagian besar termasuk fasilitas dan layanan wisata (Hu & Ritchie, 1993). Dalam penilaian daya tarik destinasi wisata, wisatawan mengevaluasi kemampuan yang dimiliki atribut destinasi wisata untuk memenuhi kebutuhan mereka (Mayo & Jarvis, 1981). Daya tarik tujuan akan berkurang tanpa adanya atribut ini. Selain itu, dengan tidak adanya daya tarik tujuan wisata, tidak akan ada kebutuhan untuk fasilitas dan layanan wisata (Kim & Lee, 2002). Pilihan daya tarik destinasi wisata merupakan atribut jasa pariwisata yang sering digunakan sebagai indikator dalam menentukan kualitas pariwisata. Seperti dikatakan oleh Schiffman dan Kanuk (2000) bahwa dalam menetapkan kualitas jasa, konsumen mendasarkan pada atribut yang diasosiasikan dengan produk. Beberapa atribut tersebut adalah intrinsik dan ekstrinsik dari barang atau jasa. Hal ini dapat dipahami bahwa daya tarik obyek wisata menjelaskan unsur-unsur atribut wisata sebagai pembetuk kualitas layanan, mampu memberikan kepuasan yang tinggi pada wisatawan dan dapat mengindikasikan  bahwa indikator daya tarik obyek wisata tersebut merupakan atribut yang paling kuat dalam pikiran wisatawan. Menurut Witt (1994) daya tarik tempat tujuan wisata merupakan atribut utama bagi wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata.
Daya Tarik Wisata Raja Ampat
         Berikut adalah daya tarik wisata Raja Ampat yang juga merupakan atribut wisata Raja Ampat yang dijelaskan berdasarkan penelitian Lichen Zhou seperti yang tercakup di bawah ini:

1. The beauty of scenery

Keindahan alam Raja Ampat yang menawarkan pemandangan alam baik di darat maupun laut menjadi daya tarik yang selalu mencuri perhatian turis. Kepulauan Raja Ampat yang terdiri dari gugusan kepulauan besar dan kecil, untaian karang laut, pegunungan, hutan tropis, pantai berpasir putih dan aneka ragam kehidupan satwa di dalamnya membuat Raja Ampat memiliki pemandangan alam yang sulit tertandingi keindahannya. Kabupaten kepulauan Raja Ampat ini juga  memiliki karakter kepulauan yang sangat beragam meliputi atoll pulau-pulau karst, pulau terumbu, taka (path reef), hingga gunung laut (seamount), dengan ekosistem yang beragam pula dari daratan hingga lautan. Dari hutan Hujan Tropis sampai padang savanna didaratan, hingga ekosistem mangrove, dan terumbu karang dipesisir. Keanekaragaman hayati laut tropis yang dimiliki Kabupaten Raja Ampat diperkirakan yang terkaya di dunia pada saat ini, maka tak heran jika para ilmuan menyebutkan kepulauan Raja Ampat sebagai pusat jantung  “segitiga karang dunia” (Coral Triangle). Segitiga kawasan terumbu karang yang  meliputi Indonesia, Filipina, Papua New Guinea, Jepang dan Australia. Tercatat lebih dari 171 jenis burung dan 27 jenis mamalia diantaranya bandikut (Echymipera kalubu), kus-kus bertotol (Phalanger maculatus), oposum bergaris (Dactylopsila trivirgata), kalelawar, dan tikus pohon.ditemukan. Sedangkan survey di wilayah cagar Alam Misool Selatan mencatat kehidupan 159 jenis burung diantaranya 4 jenis burung cendrawasih dan 5 jenis kelelawar.

2. Culture and History

Kaya akan ragam seni budaya musik, tari-tarian dan kerajinan tangan khas Papua yang sangat eksotis. Setiap suku yang tersebar di berbagai kepulauan Raja Ampat umumnya memiliki seni tari dan tata cara adat sendiri. Ciri umum dari seni tari dan musik dari Raja Ampat adalah gerakan tarian yang umumnya ditampilkan dengan bersemangat serta diiringi oleh alat musik perkusi  khas papua yang bernama Tifa, gong (mambokon) dan tambur (bakulu). Selain alat musik perkusi, alat musik bersenar seperti gitar dan alat musik tiup seperti seruling dan alat musik tiup dari kerang laut juga sering digunakan untuk mengiringi tarian. Beberapa contoh tarian yang sering ditampilkan dalam berbagai upacara adat maupun penyambutan adalah Tarian Wor, Main Moun, Tarian Batpo, Tarian Yako dan kesenian Suling Tambur. Lagu-lagu khas Raja Ampat dan Papua umumnya berirama riang tetapi seperti memiliki semacam daya pikat yang menghanyutkan ketika kita menikmatinya. Umumnya lagu-lagu Papua dinyanyikan dengan perpaduan suara vokal lebih dari satu orang. Sangat indah untuk menikmati nyanyi-nyayian khas papua ini di tepi pantai sambil bersantai  atau untuk menemani perjalanan wisata anda di Raja Ampat.

3. Tranqulity and relaxation

Jauh dari keramaian kota dan hingar bingar pusat hiburan. Berada di Raja Ampat mengajak wisatawan sejenak melepaskan lelah, santai sembari menikmati keindahan alam sekitar.

4. Friendly attitude of local people

Masyarakat suku adat  kabupaten Raja Ampat memiliki rasa kekerabatan yang kuat antara satu sama lain.  Banyak suku dan kelompok adat yang masih merasa dirinya berasal dari satu garis keturunan. Penduduk asli kabupaten Raja Ampat adalah terdiri dari lebih dari 10 suku adat. Suku adat ini ada yang telah mendiami wilayah kepulauan Raja Ampat maupun yang berimirgrasi dari wilayah kepulauan lain di sekitar Raja Ampat.  Dalam buku Profil Ragam Wisata Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat, sebuah buku yang dipublikasikan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Raja Ampat, disampaikan bahwa ada  paling tidak ada 12 suku adat yang saat ini mendiami gugusan kepulauan Raja Ampat, yaitu Suku Wawiyai (Wauyai), Suku Kawe, Suku Laganyan, Suku Ambel (-Waren, Suku Batanta, Suku Tepin, Suku Fiat, Domu, Waili dan Butlih, Suku Moi (Moi-Maya), Suku Matbat, Suku Misool, Suku Biga, Suku Biak.

Kehidupan masyarakat Kepulauan Raja Ampat pada umumnya nelayan tradisional yang berdiam di kampung-kampung kecil yang letaknya berjauhan dan berbeda pulau. Masyarakatnya pun terdiri dari beberapa etnis dan suku-suku, yaitu suku Maya, suku Ondoloren dari Biak, ada pula yang datang dari luar Papua seperti Maluku Utara, Seram dan sebagainya. Namun mereka adalah masyarakat yang ramah menerima tamu dari luar, apalagi kalau kita membawa oleh-oleh buat mereka berupa pinang ataupun permen. Barang ini menjadi semacam “pipa perdamaian indian” di Raja Ampat. Acara ngobrol dengan makan pinang disebut juga “para-para pinang” sering kali bergiliran satu sama lain saling melempar mob(istilah di Papua untuk cerita-cerita lucu). Mereka adalah pemeluk agama Islam dan Kristen dan sering kali di dalam satu keluarga atau marga terdapat dua agama tersebut. Hal ini menjadikan masyarakat Raja Ampat tetap rukun walaupun berbeda keyakinan.

5. Pleasant weather and climate

Letak geografis yang berada di wilayah garis khatulistiwa membuat Kepulauan Raja Ampat memiliki iklim kepulauan tropis yang lembab dan panas. Cuaca cerah dengan langit biru atau berawan putih merupakan kondisi cuaca umum yang berlangsung hampir sepanjang tahun. Suhu udara terendah sebesar 23,5°C dan suhu udara tertinggi sebesar 31,2°C dengan suhu rata-rata 27,4°C. Curah hujan di wilayah ini sebesar 2.000 mm/tahun, dengan variasi antara musim kemarau dan musim penghujan tidak begitu jelas seperti daerah Papua pada umumnya. Wilayah Raja Ampat dipengaruhi oleh angin muson; antara Bulan Mei-November bertiup angin Pasat Tenggara dan antara Bulan Desember-April bertiup angin Barat Laut.

6. Accessibility

Rute yang umum ditempuh para wisatawan untuk mencapai kepulauan Raja Ampat  saat ini adalah dengan cara menempuh perjalanan udara ke kota Sorong, Papua Barat. Hampir semua maskapai penerbangan memiliki rute ke kota Sorong. Dari Sorong perjalanan menuju ke Kepulauan Raja Ampat dilanjutkan dengan menggunakan kapal Ferry Marina Express, kapal Ave Maria atau menyewa speed boat dari Pelabuhan Rakyat, kota Sorong. Waktu keberangkatan untuk kapal Ferry Marina Express adalah pukul 14.00 waktu setempat dan kapal Ave Maria biasanya berangkat  dalam rentang waktu 1-2 jam setelahnya. 

7. Safety

Keramahan penduduk, rasa tangung jawab, serta rasa memiliki akan Raja Ampat membuat Raja Ampat menjadi kepualauan yang aman bagi wisatawan. Hal ini dibuktikan dengan penghargaan Anugrah Pariwisata Indonesia / Indonesia Tourism Award [ITA] 2009 yang diberikan kepada Raja Ampat atas aspek keamanan dan kenyamanan di daerah wisata Raja Ampat.

8. Price

Berlibur ke Raja Ampat memang memerlukan biaya yang tidak sedikit. Biaya transportasi dan akomodasi adalah hal krusial yang cukup memakan biaya. Namun beberapa resort biasa nya menawarkan paket akomodasi, sekaligus makan dan paket diving atau snorkeling. Harga yang ditawarkan pun bervariasi sehingga wisatawan dapat memutuskan sesuai dengan budget yang dimiliki. Untuk menuju Sorong, Anda bisa melihat situs penerbangan apa saja. Harga tiket berkisar antara 1,5 juta rupiah hingga 3 juta rupiah dari Surabaya-Sorong unuk sekali jalan dengan waktu tempuh tujuh jam karena transit di Makassar sekitar dua jam. Di pelabuhan, tersedia kapal rakyat menuju ibu kota Raja Ampat. Kapal rakyat dengan biaya Rp 120.000 per orang berlayar tiap hari sekitar pukul 14.00 WIT.  Di Waisai, Pulau Waigeo, ibu kota Raja Ampat, terdapat banyak penginapan dengan harga Rp 300.000-Rp 400.000 per malam. Sedangkan harga resort per malam juga bervariasi, dimulai dari Rp. 850.000 ke atas. 

9. Services

Walaupun berada di tengah gugus kepulauan, Raja Ampat tetap memberikan pelayanan yang terbaik. Berbagai pilihan akomodasi, spa, local guide yang ramah dan siap membantu, hingga guide bagi anda yang ingin menyelami keindahan bawah laut Raja Ampat. 

10. Sport and Outdoor Activities
Kekayaan aneka ragam kehidupan bawah laut yang ada di perairan aut Raja Ampat ini menempatkan Raja Ampat menjadi salah satu tujuan wisata selam yang paling diminati oleh penggiat olahraga scuba diving di dunia. Di Kepulauan Raja Ampat cocok untuk melakukan drift dive, yaitu menyelam mengikuti arus kencang dengan air yang sangat jernih sambil menerobos kumpulan ikan. Cocok juga untuk wreck dive karena disana kita dapat menjumpai Pesawat karam bekas peninggalan perang dunia II seperti di Pulau Wai dan masih banyak lagi situs yang belum pernah terjamah dan lebih menantang di Kepulauan Raja Ampat ini. Tidak hanya diving dan snorkeling yang dapat dilakukan wisatawan, tapi juga melakukan hiking disekitar gugusan pulau Wayag yang terkenal dengan puncaknya.
Kepuasan Wisatawan
Kepuasan juga bisa terjadi karena adanya atribut-atribut yang melekat pada obyek. Atribut obyek memiliki pengertian sebagai karakteristik yang membedakan merek atau produk dari yang lain (Simamora, 2002). Atribut juga merupakan faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dalam mengambil keputusan tentang pembelian suatu merek.

Atribut wisata dapat berupa banyak hal yang terkait dengan wisata itu sendiri ataupun hal-hal yang menonjol dari wisata itu sendiri (Darmaningsih, 2006). Kozak dan Rimington (2000) mengemukakan bahwa menentukan atribut dominan destinasi wisata sangat penting untuk mengukur tingkat kepuasan keseluruhan wisatawan. Pizam, Neumann, dan Reichel (1978) menyatakan bahwa penting untuk mengukur kepuasan wisatawan dengan setiap atribut yang dituju, agar dapat mengetahui puas atau tidaknya wisatawan dengan salah satu atribut menyebabkan puas atau tidaknya wisatawan dengan destinasi wisata secara keseluruhan.
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yang merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala dan peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang (Sujana & Ibrahim, 1989).
Gambaran Populasi dan Sampel
         Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Kline, 1980). Populasi yang diambil dari penelitian ini adalah wisatawan yang pernah berwisata di Raja Ampat.
Sampel menurut Sugiyono (2010, p.62) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini sampel yang ditarik berasal dari wisatawan yang sedang berkunjung dan pernah berkunjung ke Raja Ampat, dengan batasan usia 16 tahun keatas. Jumlah sampel yang berasal dari wisatawan yang berkunjung ke Raja Ampat ditentukan dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut (Hair, dkk, 2004):
n = Z2 α/2 (P.Q)/e2
Di mana:

Zα/2 
= 
Nilai standar (Z) disesuaikan dengan tingkat kepercayaan (1- α) 100%. Dalam penelitian ini, tingkat kepercayaan yang diinginkan yaitu 90%, sehingga dalam penelitian ini nilai Z yang ditetapkan adalah 1,64.
P 
=
Estimasi proporsi populasi yang menjadi target pengambilan sampel, yaitu 0,50 karena jumlah wisatawan yang berkunjung ke Raja Ampat tidak diketahui.

Q
 =
(1-P) adalah proporsi yang tidak menjadi target pengambilan sampel.

e  
= 
Toleransi tingkat kesalahan pengambilan sampel yang dapat diterima, yaitu 10%.  

Dengan demikian sampel minimal dalam penelitian ini adalah:

n = Z2 α/2 (P.Q)/e2
n = (1,64)2 (0,5 x 0,5)/(0,1)2

n = (2,6896) (0,25)/(0,01)

n = 
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n = 67,24

Jadi, jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adalah 68 wisatawan. Dengan mengacu pada jumlah sampel minimal yang diperlukan untuk penelitian tersebut maka dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah 80 orang, dengan asumsi adanya data yang tidak valid sehingga target 68 dapat terpenuhi.         

Deskripsi Variabel
Variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari dan variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. Oleh karena itu varibel merupakan suatu yang bervariasi (Kerlinger, 1973)
Variabel bebas (x) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (y). Dalam penelitian ini maka yang menjadi variabel bebas adalah atribut destinasi wisata Raja Ampat yang indikatornya terdiri atas:

· The beauty of scenery (keindahan alam di Raja Ampat)

1. The beauty of the landscape

2. The beauty of the underwater
· Culture  and History (kebudayaan  yang ada di Raja Ampat)

1. Handicrafts

2. Ways of Life of Local People

3. Traditional Performances
· Tranqulity and relaxation (Ketenangan dan relaksasi yang ditawarkan di Raja Ampat)
· Friendly attitude of local people (Keramahan penduduk lokal yang ada di Raja Ampat)
· Pleasant weather and climate (cuaca dan iklim yang menyenangkan)
· Accessibility (ketersediaan akses yang ada di Raja Ampat)

1. Availability of information

2. The length of time to reach Raja Ampat

3. Options of Airlines to Sorong

4. Options of Boat Schedules
· Safety (keamanan di Raja Ampat)

1. In Public Area

2. In Public Transportation

3. In Tourism Sites
· Price (Biaya yang dikeluarkan wisatawan selama di tinggal di Raja Ampat)

1. Accomodation rate

2. Transportation rate
· Services (Layanan yang diberikan Raja Ampat kepada wisatawan)

1. Airport

2. Accommodation

3. Tourism Attractions
· Sport and outdoor activities (Ketersediaan fasilitas dan kegiatan luar ruangan yang dapat ditemui di Raja Ampat)

1. Diving

2. Snorkeling
Variabel Terikat (Dependent)

Variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel bebas, dalam hal ini adalah kepuasan wisatawan terhadap destinasi wisata Raja Ampat.
Teknik Analisis Data

Analisa data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan pengunjung mengenai atribut destinasi wisata yang dimiliki oleh objek wisata Raja Ampat. Perhitungan yang digunakan adalah untuk mengolah data dan menganalisis data, diperoleh dengan bantuan program SPSS. Teknik analisa data yang digunakan oleh penulis adalah:
Uji Validitas 
Konsep validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu skala ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya (Sugiyono, 2001). Suatu alat ukur dikatakan valid apabila pertanyaan dapat dipahami dengan mudah oleh responden. Pengujian untuk kuesioner penelitian ini menggunakan corrected item-total correlation pada SPSS.
Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil dan pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten,apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula (Siregar, 2013, p.87). Pengukuran data ini mengguunakan SPSS dengan metode Cronbach Alpha.
Analisa Statistik Deskriptif
Analisis reresi linier sederhana digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya (Sugiyono, 2008, p. 153). Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y = b1X1+ b2X2+…..+ b10X10
Dimana:

Y
:
Overall Satisfaction

a
:
Konstanta

b
:
Koefisien Regresi

X
:
Atribut destinasi wisata Raja Ampat
Pengujian Hipotesis
         Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan secara bersama-sama terhadap kepuasan konsumen.
         Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu  kualitas produk dan kualitas pelayanan secara parsial terhadap variabel dependennya yaitu kepuasan konsumen.
PEMBAHASAN
Uji Validitas

	Variabel
	Item
	Corrected Item
	R tabel
	Keterangan

	Kepentingan
	1
	0.351
	0.220
	Valid

	
	2
	0.436
	0.220
	Valid

	
	3
	0.593
	0.220
	Valid

	
	4
	0.657
	0.220
	Valid

	
	5
	0.706
	0.220
	Valid

	
	6
	0.388
	0.220
	Valid

	
	7
	0.417
	0.220
	Valid

	
	8
	0.371
	0.220
	Valid

	
	9
	0.707
	0.220
	Valid

	
	10
	0.707
	0.220
	Valid


Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana indikator dalam kuesioner dapat mengukur konsep yang diinginkan. Untuk mengukur validitas digunakan corrected item total correlation. Jika corrected item total correlation adalah lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0.220, maka item pertanyaan (indikator) tersebut dapat dinyatakan valid. Berikut adalah hasil pengujian validitas masing-masing item pertanyaan pada kuesioner dalam penelitian ini.

Berdasarkan Tabel , diketahui bahwa bahwa seluruh item pertanyaan (indikator) pada semua variabel penelitian menghasilkan nilai corrected item total correlation adalah lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0.220 dengan demikian dapat dikatakan bahwa item-item pertanyaan yang mengukur semua variabel dapat dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk mengukur reliabilitas digunakan nilai cronbach’s alpha. Jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0.6, maka kuesioner dinyatakan reliabel. 
	Dimensi
	Croncbach's Alpha
	Keterangan

	Kepentingan
	0.910
	Reliabel

	Kepuasan
	0.941
	Reliabel


Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas pada variabel penelitian
Berdasarkan Tabel diatas, diketahui bahwa variabel Kepentingan dan Kepuasan mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis 0.6, sehingga kuesioner yang mengukur variabel penelitian dinyatakan reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh Beautiful Scenery, Tranquility and Relaxation, Friendly Attittude of Local People, Pleasant Weather and Climate, Safety dan Sport and Outdoor Activities Lokasi wisata Raja Ampat terhadap Overall Satisfaction wisatawan. Pengolahan data dilakukan dengan program SPSS 13.0.
Nilai R dan R Square

Berikut adalah nilai R (korelasi berganda) dan nilai R Square (koefisien determinasi berganda) yang dihasilkan dari model regresi:
	R
	R Square

	0.875
	0.765


Nilai R dan R Square.
	Model
	 Sum of Squares
	df
	 Mean Square
	F hitung
	Sig.

	Regression
	19.793
	6
	3.299
	21.878
	0.000

	Residual
	11.007
	73
	0.151
	
	

	Total
	19.638
	99
	 
	
	


Berdasarkan Tabel, diketahui bahwa nilai R yang diperoleh sebesar 0.875 menunjukkan bahwa hubungan kuat antara beberapa atribut dengan Overall Satisfaction. Terdapat hanya 6 atribut saja yang berpengaruh terhadap Overall Satisfaction, sementara keempat atribut lain tidak berpengaruh.

Nilai R Square yang diperoleh sebesar 0.765, menunjukkan bahwa kemampuan faktor Beautiful Scenery, Tranquility and Relaxation, Friendly Attittude of Local People, Pleasant Weather and Climate, Safety dan Sport and Outdoor Activities variasi perubahan Overall Satisfaction wisatawan Raja Ampat adalah sebesar 76,5% dan sisanya 12,2% dijelaskan oleh faktor lain yaitu keempat atribut lain culture and history, accessibility, services, dan price. 

Uji Hipotesis Pengaruh Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap  variabel  terikat  digunakan  uji  F.  Dengan  ketentuan  jika  F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0.05 (α=5%), maka variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Hasil uji F antara faktor Beautiful Scenery, Tranquility and Relaxation, Friendly Attittude of Local People, Pleasant Weather and Climate, Safety dan Sport and Outdoor Activities terhadap Overall Satisfaction wisatawan Raja Empat adalah sebagai  berikut:

Hasil Uji F
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi = 0.000 < 0.05, maka disimpulkan bahwa faktor Beautiful Scenery, Tranquility and Relaxation, Friendly Attittude of Local People, Pleasant Weather and Climate, Safety dan Sport and Outdoor Activities secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Overall Satisfaction wisatawan Raja Ampat. Hal ini berarti peningkatan Beautiful Scenery, Tranquility and Relaxation, Friendly Attittude of Local People, Pleasant Weather and Climate, Safety dan Sport and Outdoor Activities secara bersama-sama akan meningkatkan Overall Satisfaction wisatawan Raja Ampat.

Uji Hipotesis Pengaruh Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap  variabel terikat digunakan uji t. Dengan  ketentuan jika t hitung  > t tabel dan nilai signifikansi < 0.05 (α=5%), maka variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

	Variabel Bebas
	B
	Std. Error
	Beta
	t hitung
	Sig.
	Keterangan

	Beautiful Scenery
	0.292
	0.139
	0.214
	2.104
	0.039
	signifikan

	Tranquility and Relaxation
	-0.201
	0.107
	-0.192
	-1.878
	0.064
	Tidak signifikan

	Friendly Attittude of Local People
	0.269
	0.086
	0.247
	3.135
	0.002
	signifikan

	Pleasant Weather and Climate
	-0.152
	0.104
	-0.144
	-1.465
	0.147
	Tidak signifikan

	Safety
	0.439
	0.083
	0.430
	5.284
	0.000
	signifikan

	Sport and Outdoor Activities
	0.294
	0.114
	0.255
	2.580
	0.012
	signifikan


Hasil uji t antara faktor Beautiful Scenery, Tranquility and Relaxation, Friendly Attittude of Local People, Pleasant Weather and Climate, Safety dan Sport and Outdoor Activities terhadap Overall Satisfaction wisatawan Raja Ampat adalah sebagai  berikut
Dari hasil uji t, terdapat beberapa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap overall satisfaction wisatawan atas atribut wisata Raja Ampat. Faktor-faktor itu antara lain Safety, Beautiful Scenery, Sport and Outdoor Activities, dan Friendly Attittude of Local People

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan rumusan masalah dan hasil analisa pada bab sebelumnya dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu :

1.
Pengunjung Puas terhadap 4 atribut, antara lain Culture and History, Accessibility, Price, dan Safety. Lebih dari itu wisatawawan bahkan merasa sangat puas terhadap 6 atribut destinasi wisata Raja Ampat yakni Beautiful Scenery, Tranquility and Relaxation, Friendly Attittude of Local People, Pleasant Weather and Climate, Services, dan Sport and Outdoor Activities.
2.
Dari 10 atribut destinasi wisata yang diteliti dalam penelitian ini, diketahui terdapat 6 atribut destinasi wisata yang berperan signifikan dalam menarik wisatawan untuk datang berwisata di Raja Ampat. Diantaranya Beautiful Scenery, Tranquility and Relaxation, Friendly Attittude of Local People, Pleasant weather and Climate, Safety, dan Sport and Outdoor Activities.
3.
Dari keenam atribut ini, ternyata ada 4 atribut yang berperan dominan secara signifikan terhadap Overall Satisfaction yakni atribut pertama adalah Safety, kemudian diikuti Beautiful Scenery, Friendly Attittude of Local People, dan Sport and Outdoor Activities.

Saran


Setelah mempelajari keseluruhan proses penelitian yang menyangkut permasalahan yang diuji, maka untuk kepentingan praktis, baik dalam penelitian yang akan datang maupun untuk aplikasinya saat ini, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan yaitu:

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Raja Ampat:

· Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Raja Ampat diharapkan dapat memaksimalkan 6 atribut yang ada di Raja Ampat dan tetap mempertahankan promosi wisata yang sudah berjalan dengan baik, namun tetap membatasi jumlah kunjungan wisatawan tiap tahunnya agar alam Raja Ampat tetap terjaga kelestariannya.
· Dinas Kebudayaan dan Pariwisata diharapkan dapat mengoptimalkan potensi budaya dan sejarah Raja Ampat, misalnya dengan melakukan festival Budaya Raja Ampat atau Festival Seni Musik Daerah.
· Diharapkan pemerintah Kabupaten Raja Ampat dapat tetap menjaga atribut Safety, dimana atribut ini berperan sangat dominan dalam menarik wisatawan mancanegara. Saat ini atribut safety sudah sangat baik, dan wisatawan puas dengan atribut tersebut. Namun atribut ini bisa dioptimalkan dengan cara meningkatkan keamanan dan menambah jumlah patroli polisi laut.
· Dinas juga dapat memotivasi dan memberdayakan masyarakat Raja Ampat agar dapat lebih sering mepertunjukkan seni dan budaya kepada wisatawan.
· Pemberdayaan industri kreatif rumah tangga, dalam mengolah hasil kerajinan tangan khas Raja Ampat. Sehingga para wisatawan yang berlibur tidak kesulitan mencari oleh-oleh ketika meninggalkan Raja Ampat, hal ini sekaligus membuka lapangan kerja bagi masyarakat setempat dan meningkatkan perekonomian masyarakat

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Raja Ampat:

· Memperbaiki infrastruktur ibukota Raja Ampat, seperti memperbaiki jalan, bekerja sama dengan Bank-Bank  pemerintah dan swasta, membuka cabang baru dan membuka mesin ATM untuk pengambilan uang, sehingga para wisatawan tidak merasa kesusahan dalam memenuhi kebutuhan mereka.
· Menambah jadwal keberangkatan kapal cepat dari Sorong-Waisai maupun Waisai-Sorong, sehingga kebutuhan transportasi menjadi lebih banyak pilihan.

3. Bagi para investor dan pengelola akomodasi:

· Dari penelitian ini ada indikator Services  yang dimiliki Raja Ampat yang tidak dianggap penting oleh wisatawan, tetapi dari hasil analisa diketahui indikator ini memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Hal ini dapat menjadi masukan bagi para investor di masa mendatang agar lebih memperhatikan atribut ini jika ingin mengembangkan resort atau cottage di Raja Ampat. Menyediakan fasilitas layanan boat sebagai akses transportasi yang penting.
· Tetap mempertahankan keramahan dan kualitas jasa layanan. Keramahan para pekerja dan pemilik, sehingga wisatawan tetap merasa betah berada di Raja Ampat.
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